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Berdasarkan sgjarah perkembangan lembaga Jaminan Fidusia, konstruksi penyerahan hak milik secara
Constitutum Possessorium diadakan untuk memenuhi kebutuhan akan praktik penjaminan benda bergerak,
di mana benda jaminan tetap ada dalam kekuasaan pemberi Jaminan Fidusia, karena dibutuhkan untuk
kegiatan usaha pemberi Jaminan Fidusia. Lembaga Fidusiaini, dalam perkembangannya kemudian muncul
sebagal |lembaga jaminan yang juga berlaku bagi bendatidak bergerak. Pembebanan dan pendaftaran obyek
Jaminan Fidusia menurut Undang-undang Nomor 42 Tabun 1999 tentang Jaminan Fidusia, studi di PT.
BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk, secara teoritis menimbulkan permasalahan dalam
praktik. Beranjak dari hal itu, dipandang perlu dilakukan penelitian terutama berkenaan dengan upaya bank
atas penolakan pendaftaran obyek Jaminan Fidusia, upaya bank atas penolakan roya sertifikat Jaminan
Fidusia, sertatanggung jawab hukum pemberi Fidusia atas penjualan benda yang menjadi obyek Jaminan
Fidusia

Metode penelitian yang dipergunakan adalah yuridis normatif dengan tipologi penelitian eksplanatoris,
mengingat bahwa permasalahan yang diteliti berkisar pada peraturan perundang-undangan yaitu hubungan
peraturan satu dengan peraturan lain serta kaitannya dengan penerapannya dalam praktik. Kemudian
pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan wawancara dengan informan, yang didasarkan
pada suatu sistem atau daftar pertanyaan yang berstruktur yaitu mempergunakan pertanyaan yang terbuka.
Terakhir analisis terhadap data yang diperoleh kerudian disusun secara sistematis, untuk selanjutnya
menghasilkan data berbentuk evaluatif-analisis.

Hasil penelitian mengungkapkan, bangunan di atas tanah Hak Milik orang lain dapat dibebani dengan
Jaminan Fidusia, roya sertipikat Jaminan Fidusia dilakukan dengan pelepasan hak atas Jaminan Fidusia oleh
pihak bank, serta kewajiban pemberi Fidusia menyerahkan benda jaminan yang difidusiakan. Untuk

mewuj udkan pel aksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan, disarankan adanya sosialisasi mengenal
rang lingkup obyek Jaminan Fidusia, permohonan roya sertipikat Jaminan Fidusia dapat dijadikan klausul
dalam akta Fidusia, serta monitoring secarateratur oleh kreditur dan laporan tiap waktu atas benda jaminan
dari pemberi Fidusia dan persetujuan tertulis dari kreditur tentunya dapat dijadikan klausul dalam akta
Fidusia
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